
 LAPORAN POSISI KEUANGAN ASURANSI SYARIAH

ASET   
Kas dan setara kas
Piutang kontribusi
Piutang dan aset reasuransi
Piutang murabahah
Piutang istishna’
Pembiayaan mudharabah
Pembiayaan musyarakah
Investasi pada surat berharga 
Investasi pada entitas asosiasi dan ventura bersama
Piutang salam 
Aset ijarah
Piutang investasi 
Properti investasi  
Aset tetap 
Aset takberwujud
Aset lain
TOTAL ASET 
  
LIABILITAS 
Utang klaim 
Utang reasuransi  
Utang pajak
Utang lain
Bagian peserta atas surplus underwriting
Ujrah diterima di muka
Penyisihan klaim dalam proses
Penyisihan klaim sudah terjadi tetapi belum dilaporkan
Penyisihan kontribusi yang belum menjadi hak
Penyisihan manfaat polis masa depan 
  
DANA PESERTA
Dana investasi 
Dana tabarru’ 
  
EKUITAS
Modal disetor 
Tambahan modal disetor 
Saldo penghasilan komprehensif lain
Saldo laba 
TOTAL LIABILITAS, DANA PESERTA, DAN EKUITAS

 62.404 
 2.624 

 67.727 
 13.001 

   - 
   - 
   - 

 1.069.404 
   - 
   - 
   - 

 3.720 
   - 

 293 
 44.690 
 8.973 

 1.272.836 

 2.613 
 46.484 
 2.018 

 45.345 
   - 

 28.081 
 6.439 
 7.331 
 2.605 

 28.459 

 682.701 
 78.426 

 339.023 
   - 

 247 
 3.064 

 1.272.836 

 66.464 
 64.630 

 (14.645)
   - 

 9.141 
   - 

 4.667 
 2.671 

 62.994 
 62.994 

 3.470 
 3.093 

   - 
 6.563 

 (1.811)
 4.752 

 (1.720)
 3.032 

   - 
 32 

   - 

   - 
 1.668 

 (44)
 4.688 

 (1.410)
 3.278 

 41.083 
 114.287 
 (64.630)

 (195)
 (8.379)

 7.407 
 42.118 

 (10.695)
 (515)
 1.314 

 (24.815)

 33.676 

 (11.147)
 (4.667)

   - 

 5.704 
   - 
   - 
   - 

 (2.401)
 21.165 
 57.261 
 78.426 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 

   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

   - 

   - 
   - 
   - 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PENDAPATAN USAHA 
Pendapatan ujrah pengelolaan dana tabarru’ 
Perubahan penyisihan ujrah yang belum menjadi hak
dikurangi : Pendapatan ujrah pengelolaan dana tabarru’ yang ditangguhkan 
Pendapatan ujrah pengelolaan investasi dana peserta 
dikurangi : Pendapatan ujrah pengelolaan dana investasi yang ditangguhkan 
Pendapatan alokasi surplus underwriting 
Pendapatan investasi 
BEBAN USAHA 
Beban usaha 
LABA (RUGI) USAHA 
(Beban) Pendapatan non-usaha 
Beban non-usaha 
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
Penyesuaian performa
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK SETELAH PENYESUAIAN PERFORMA

LABA (RUGI) SETELAH PENYESUAIAN PERFORMA 
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

        Surplus revaluasi aset tetap & takberwujud 
        Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti 
        Pajak penghasilan 

        Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 
        Selisih nilai wajar sukuk FVTOCI & aset keuangan AFS 
        Pajak penghasilan  
PENGHASILAN KOMPREHENSIF
Penyesuaian performa
PENGHASILAN KOMPREHENSIF SETELAH PENYESUAIAN PERFORMA

PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS

A. Aset yang diperkenankan (AYD)
B. Liabilitas selain qardh dari dana perusahaan
Dana Tabarru’ dan Dana Tanahud Minimum Berbasis Risiko (DTMBR)
A. Risiko kredit
B. Risiko likuiditas
C. Risiko pasar
D. Risiko asuransi
E. Risiko operasional
    1. Risiko PAYDI digaransi
        A. Risiko kredit
        b. Risiko likuiditas
        c. Risiko pasar
   2. Aset PAYDI digaransi
   3. Liabilitas PAYDI digaransi
Tingkat Solvabilitas Sebelum Memperhitungkan Aset yang Tersedia 
  untuk Qardh (dalam %)
Target Tingkat Solvabilitas Internal
Tingkat Solvabilitas dengan DTMBR/MMBR yang Dipersyaratkan
   Peraturan                                          
Aset yang tersedia untuk qardh yang diperhitungkan sebagai penambah 
   AYD dana Tabarru’ dan Tanahud 
   A. Kekurangan (kelebihan) tingkat solvabilitas dari target internal 
   B. Ketidakcukupan investasi, kas dan bank
Rasio Tingkat Solvabilitas Dana Tabarru’ dan Dana Tanahud, dan 
   Dana Perusahaan  

 78.351 
 214.216 
 135.865 

 4.932 
 2.137 

510 
 602 

 1.564 
 119 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

1588%
140%

120%

   - 
   - 
   - 

1588%

 122.012 
 151.534 

 29.522 
 1.727 

 317 
   - 

 105 
   - 

 1.305 

   - 
   - 
   - 
   - 
   - 

7063%
270%

120%

   - 
   - 
   - 

7063%

Keterangan Dana Tabarru’ dan 
Dana Tanahud

Dana Perusahaan

LAPORAN SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING DANA TABARRU’   

PENDAPATAN ASURANSI 
Pendapatan kontribusi 
Bagian pengelola atas kontribusi 
Perubahan penyisihan iuran belum merupakan pendapatan 
Bagian reasuransi atas kontribusi 
  
BEBAN ASURANSI 
Beban klaim 
Bagian reasuransi atas klaim 
Perubahan penyisihan klaim dalam proses 
Perubahan penyisihan klaim sudah terjadi namun belum dilaporkan
Perubahan penyisihan manfaat polis masa depan 
  
SURPLUS (DEFISIT) UNDERWRITING 
  
Surplus underwriting yang dialokasikan ke peserta individual 
Surplus underwriting yang dialokasikan ke entitas pengelola
Surplus underwriting yang dialokasikan ke dana tabarru’ 

PENDAPATAN DAN (BEBAN) INVESTASI
Pendapatan bagi hasil 
Keuntungan pelepasan investasi 
Perubahan nilai wajar investasi 
Beban investasi 
Beban lain-lain 
SURPLUS (DEFISIT) DANA TABARRU’ 
SALDO AWAL DANA TABARRU’ 
SALDO AKHIR DANA TABARRU’ 

Catatan:

Keterangan:

a.

b.

c.

d.

e. 

1.
2.

3.

4.

Underwriting Dana Tabarru’ 
disajikan sesuai dengan SEOJK No.10/SEOJK.05/2021 tanggal 1 Maret 2021 mengenai “Bentuk dan Susunan Laporan Berkala Perusahaan 
Asuransi Syariah, Perusahaan Reasuransi Syariah, dan Unit Syariah” dimana angka-angkanya bersumber dari Laporan Keuangan PT. 
Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Syariah (“Perusahaan”) pada tanggal 31 Desember 2024 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
tersebut yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Purwantono, 

dalam laporannya tanggal 31 Maret 2025 yang tidak termasuk dalam publikasi ini.  
Perusahaan didirikan berdasarkan akta notaris No. 50 tanggal 19 Februari 2024. Akta pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui surat No. AHU-0020381.AH.01.01 Tahun 2024 tanggal 15 Maret 2024. 
Perusahaan juga telah memperoleh izin usaha asuransi jiwa syariah dari Otoritas Jasa Keuangan melalui Surat Keputusan Anggota Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. KEP-76/D.05/2024 tanggal 4 Oktober 2024. Pada tanggal 1 Desember 2024, Perusahaan menerima 
pengalihan portofolio asuransi jiwa syariah dari Unit Usaha Syariah PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia dan mulai beroperasi sebagai 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Transaksi pengalihan portofolio asuransi syariah tersebut kepada Perusahaan diatas merupakan transaksi dalam kelompok sepengendalian, 
oleh karena itu dicatat dengan menggunakan metode pooling-of-interest yaitu sebesar nilai tercatat sesuai dengan PSAK 338 “Kombinasi 
Bisnis Entitas Sepengendali”, sehingga laporan keuangan pada tanggal 31 Desember 2024 dan untuk periode dari tanggal 15 Maret 2024 
(Tanggal Pendirian) hingga tanggal 31 Desember 2024 telah disajikan seakan-akan pengalihan portofolio telah terjadi sejak awal  periode 
entitas berada dalam sepengendalian.
Cadangan Teknis dihitung oleh Aktuaris PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Syariah, Mega Permata Deis, FSAI, Nomor Registrasi PAI 
2019102291. 
Kurs pada tanggal 31 Desember 2024, 1 US$: Rp16.162
Kurs pada tanggal 31 Desember 2023, 1 US$: Rp15.416

Pencapaian Tingkat Solvabilitas dan Rasio Keuangan Selain Tingkat Solvabilitas disusun berdasarkan Peraturan Perundangan.   
Penyajian Pencapaian Tingkat Solvabilitas pada tanggal 31 Desember 2024 sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 6 Tahun 2023 tanggal 5 April 2023 
mengenai perubahan kedua atas POJK No. 72/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi Dengan Prinsip Syariah, dimana 
Perusahaan diwajibkan untuk memenuhi Rasio Solvabilitas untuk Dana Tabarru’ dan Dana Tanahud paling sedikit 100% dengan target internal paling rendah sebesar 120% dari risiko 
kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan liabilitas dari Dana Tabarru’ dan Dana Tanahud Minimum Berbasis Risiko (DTMBR) dan 
untuk Solvabilitas Dana Perusahaan paling sedikit 100% dengan target internal paling rendah sebesar 120% dari Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR).
DTMBR = Dana Tabarru’ dan Dana Tanahud Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk 
mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.   
MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah jumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam 
pengelolaan aset dan liabilitas.   

*Berdasarkan PSAK 338 “Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” (lihat catatan c)

PENCAPAIAN TINGKAT SOLVABILITAS

Rasio Likuiditas 
A. Kekayaan lancar
B. Kewajiban lancar
C. Rasio (a:b)
Rasio Perimbangan Investasi dengan Liabilitas
A. Investasi, kas dan bank
B. Penyisihan teknis
C. Utang klaim retensi sendiri
D. Rasio [a:(b+c)]
Rasio Pendapatan Investasi Neto 
A. Pendapatan investasi neto
B. Rata-rata investasi
C. Rasio (a:b)
Rasio Beban Klaim
A. Beban klaim neto
B. Kontribusi neto  
C. Rasio (a:b) 
Rasio Perubahan Dana
A. Dana tahun/triwulan/bulan berjalan
B. Dana tahun/triwulan/bulan lalu
C. Perubahan dana (a-b)
D. Rasio (c:b) 
Rasio Aset Unit Syariah
A. Aset dana tabarru’ dan dana tanahud
B. Aset dana investasi peserta
C. Aset dana asuransi perusahaan (konvensional)
D. Rasio (a+b) : (a+b+c)
Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tabarru’
A. Jumlah kewajiban selain qardh  
B. Jumlah aset 
Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b)
Penghitungan Qardh yang Diperlukan Dana Tanahud
A. Jumlah kewajiban selain qardh
B. Jumlah aset
Jumlah Qardh yang Diperlukan (a-b)

 107.027 
 108.294 

99%

 143.070 
 44.835 
 49.097 

152%

 (365)
 119.199 

0%

 3.893 
 8.673 

45%

 78.426 
    -  

 78.426 
0%

    -  
    -  
    -  
    -  

 135.865 
 214.291 

    -  

    -  
    -  
    -  

 32.729 
 23.457 

140%

   - 
   - 
   - 
   - 

 (1.653)
 135.764 

-1%

   - 
   - 
   - 

    -  
    -  
    -  

0%

    -  
    -  
    -  
    -  

    -  
    -  
    -  

    -  
    -  
    -  

 864.915 
 864.915 

100%

   - 
   - 
   - 
   - 

 (271)
 814.440 

0%

   - 
   - 
   - 

    -  
    -  
    -  

0%

    -  
    -  
    -  
    -  

    -  
    -  
    -  

    -  
    -  
    -  

 1.004.671 
 996.666 

101%

   - 
   - 
   - 
   - 

 (2.289)
 1.069.403 

0%

   - 
   - 
   - 

 78.426 
    -  

 78.426 
0%

 214.216 
 864.915 

 52.265.293 
2%

    -  
    -  
    -  

    -  
    -  
    -  

Uraian Dana Tabarru’ dan 
Dana Tanahud

Gabungan
Dana Perusahaan Dana Investasi 

Peserta

Indikator

 Jakarta, Mei 2025

Direksi
PT ASURANSI JIWA MANULIFE INDONESIA SYARIAH

REASURADUR UTAMA
PT Reasuransi Syariah Indonesia (ReINDO Syariah) : 87% 
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk - Unit Syariah : 11% 
Swiss Re Asia Pte.Ltd. - Retakaful Syariah : 2%

PEMILIK PERUSAHAAN 

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia : 99.9994%
Apriliani Twelfrina Siregar : 0.0003%
Caroline Damayanti Utomo : 0.0003%

DEWAN KOMISARIS, DIREKSI DAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH
DEWAN KOMISARIS

Ian Paul Pritchard  : Presiden Komisaris 
Muhammad Syakir Sula : Komisaris Independen 
Dr. Endy Moh. Astiwara : Komisaris Independen 

DIREKSI

REASURADUR UTAMA

Fauzi Arfan : Presiden Direktur 
Linawati Liang Hwa Lauw : Direktur Keuangan dan Proposisi 

 : Direktur Distribusi  

DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Dr. H. Mohamad Hidayat, MBA., M.H. : Ketua Dewan Pengawas Syariah
Dr. Jaenal Effendi, S.Ag., M.A. : Dewan Pengawas Syariah 

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia Syariah merupakan perusahaan asuransi yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Tingkat Solvabilitas

LAPORAN KEUANGAN
PT ASURANSI JIWA MANULIFE INDONESIA SYARIAH
Per 31 Desember 2024 dan 2023 (dalam jutaan Rupiah)

2024* 2024*

2024*

URAIAN URAIAN

URAIAN

2023 2023

2023


